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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang seb&gisar wilayahnya
dikelilingi oleh lautan sehingga memiliki banyaknpe yang indah. Sederet pantai
dengan pasir luas terhampar dan keanekaragamanldibttersebar hampir diseluruh
pulau Indonesia. Menjadikan pantai di Indonesiadieor, tidak hanya di dalam
negeri, melainkan sampai ke luar negeri.

Jawa Barat sebagai salah satu daerah tujuan wiSa/) memiliki asset
kepariwisataan yang cukup potensial dengan wisatiaya dan wisata alamnya,
disamping memiliki letak geografis yang cukup siged jika dilihat dari ibu kota
Jakarta dan Bandung sebagai pusat penyebaranwaseassing dan domestik.

Dari hasil kerjasama pemerintah dengan konsultaiwisata asing dalam
perencanaan pengembangan kepariwisataan di Jawat, Rbtetapkan Kawasan
Wisata Pantai Pangandaran sebagai salah satuvdsa& yang potensial. Hal ini
juga ditindak lanjuti dengan ditetapkannya Perda Ntahun 1993 tentang Kawasan
Wisata Pantai Pangandaran sebagai pusat pengemb&ageasan wisata pantai
(Anton Iskandar, 2000:1)

Dalam perkembangannya, Pangandaran pernah mengakmana alam
yang mengakibatkan berbagai permasalahan di daeralDiawali pada bulan

Desember tahun 2004, dengan bencana alam tsunafdetli yang menelan lebih



dari seratus ribu korban jiwa dan kerusakan infu&str, yang kemudian diikuti
dengan terjadinya bencana alam serupa di Pangangada bulan Juli tahun 20086,
yang menelan korban jiwa hingga lima ratus orangnd@na alam ini telah
memperburuk kondisi pariwisata bahari di Indonesgcara umum dan juga
Pangandaran secara khusus. Jumlah wisatawan yargyunjengi objek-objek wisata
pantai mengalami penurunan drastis karena isu keameersebut(Vibiz Regional
Research, 2010:10)

Namun seiring berjalannya waktu dan infrastruktangy kembali dibangun,
jumlah wisatawan yang mengunjungi kawasan wisatag&#adaran kembali
membaik. Hal ini dibuktikan dengan total wisatavpada tahun 2009 yang mencapai
585.701 orang.

Tabel 1.1

Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kawasan Pantai Pangadaran

MECEH 1042537 6554 104900

2001 935.153 5.628 940.781

913360 3882 017.242

2003 881.870 1.469 883.339

["988 120334 [ To7L47i |

2005 420.886 2.081 422.967

21784 [ Le1E [ 219.48( |

253207  4.306  257.513

| 480703 | 5.040 | 485743

2009 580.741 4.960 585.701
Sumber : Disbudpar Kecamatan Pangandaran Diolah

Data di atas menunjukkan adanya kenaikan dalamajumlisatawan yang

datang ke pantai Pangandaran. Kenaikan jumlah awsat yang terdiri dari



wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara nyant@kan membuat
permintaan terhadap unit usaha yang termasuk dsddtor penyediaan akomodasi

juga ikut mengalami peningkatan.
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Gambar 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kawasan Pantai Pangadaran
Sumber: Disbudpar Kecamatan Pangandaran Diolah

Perhotelan merupakan unit usaha yang termasuk dséktor penyediaan
akomodasi yang juga merupakan salah satu unit usal@g populer di kawasan
wisata, tidak terkecuali di kawasan pantai Pangamdadal ini seperti dikemukakan
oleh Oka. A Yoeti (2001:120)sebagai berikut: "Akomodasi/ perhotelan tidak dapat
dipisahkan dengan pariwisata, tanpa kegiatan kejgataan dapat dikatakan
akomodasi perhotelan akan lumpuh, sebaliknya psaiaitanpa hotel merupakan
suatu hal yang tidak mungkin...”

Dalam peraturan pokok pengusahaan hotel di Indan&uirat Keputusan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia No.SK.2440HTahun 197@Nyoman S.
Pendit, 2006:91) tentang hotel ini tercantum batasan sebagai teriotel adalah

perusahaan yang menyediakan jasa dalam bentuk nagagi (akomodasi) serta



menyajikan hidangan dan fasilitas lainnya dalanehettuk umum, yang memenuhi
syarat-syaratomfort dan bertujuan komersil...”

Usaha perhotelan telah menjamur di kawasan paatagdhdaran, mulai dari
hotel sekelas bintang hingga penginapan dengas keddati. Namun, jumlah hotel
yang sangat banyak tersebut tidak diikuti dengagkat penghunian kamar yang
seimbang pula. Berikut data mengenai tingkat pemigimuhotel di kawasan pantai
Pangandaran dari tahun 2000-2009.

Tabel 1.2
Persentase Tingkat Penghunian Kamar pada Hotel di Ewasan Pantai
Pangandaran pada Tahun 2001-2009

Tahun Banyaknya Rata-Rata Tamu Per Hari Tingkat Penghunian
Kamar Kamar (%)

[ 2001 | 2.49¢ 274 11,2¢
————
2.77¢ 64E 23,41
————
2.57¢ 18,4¢
————
2.441 14,61
————
2.621 472 11,6¢

Sumber : BPS Kabupaten Ciamis Diolah

Tabel 2 menunjukkan tingkat penghunian kamar yasmgpsit mengalami
peningkatan dimana tingkat penghunian kamar naikade20,72% pada tahun 2002
dari tahun 2001 yang hanya 11,26%. Kenaikan inistdverlanjut hingga tingkat
penghunian kamar mencapai 23,41% pada tahun 2883ndncapai puncaknya pada
tahun 2004 dengan 24,54%. Namun kenaikan ini tliErkahan lama karena pada

tahun 2005 kembali mengalami penurunan, yaitu hamacapai 18,49%. Penurunan



ini diperburuk kembali dengan terjadinya bencaiam tsunami di Pangandaran ye
membuat tingkat penghunian hotel hanya mampu ksrtagdada angk9,37%.
Seiring berjalannya waktu, tingkat penghunian kamaai menampakka
adanya tand#anda peningkatan, namun masih dengan angka pesseydng relati
kecil kurang dari 20%. Hal ini dirasa masih sangatkg mengingat investasi ya
dikeluarkan dalam unit usaha akomodasi tersebutbutrmhkan dana yang tid:
sedikit. Situasi ini masih ditambah dengan adarg/aupunan kembali di tahun 20

yang hanya mampbertahan di angka 11,63

30

25

20

: ///’\ X, N

10

5

0

2001 200z 200: 2004 2005 200¢ 2007 200€ 200¢

Gambar 1.2
Persentase Tingkat Penghunian Kamar pada Hotel di Kwasan Pants
Pangandaran pada Tahun 2001-2009
Sumber: BPS Kabupaten Ciamis Diolah

Penurunan permintaajasa hotel yang ditandai dengan penurunan tin
penghunian hotememang menjadi masalah karena jika penurunan peamnni
tidak segera diatasi maka akan menimbulkan kerugag besar bagi produsjasa
karena laba yang di dapakan menurunSelain itu juga akan berpengaruh terhe
pendapatan pemerintah karena kontribusi yang d#éerinotel akan berkuran

Selama ini, kontribusi dari jasa perhotelan adatemyumbang terbesar dal:



pembentukan Produk Domestik Bruto —bergabung desgator perdagangan dan
restoran— yaitu berada pada peringkat penyumbarignpe terbesar sebesar 1,4 %
pada tahun 2007 dan mengalami penurunan menjagiupgrang kedua terbesar
sebesar 1,2 % pada tahun 2008.

Selain adanya penurunan, data lain memperlihatdanya fluktuasi dalam
jumlah wisatawan yang menginap pada hotel di kaw@sentai Pangandaran. Data
tersebut tertuang dalam Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 1.3
Perkembangan Jumlah Wisatawan yang Menginap (Wismag. Wisnus)
pada Hotel di Kawasan Pantai Pangandaran
Juli — Desember 2010

No Nama Hotel Banyaknya Jumlah Penginap
Kamar

1. Puri Indah Beach 327 275 376 223 233 301

Bumi Nusantara

Sun In Pangandarar 67

Malabar 62 1312  1.172 1.430 1.032  1.045 1.242

IEM Bulak Laut Bungalo

——-—————

Susan Guest House 10

——-—————

Pantai Sri Rahayu 26

——-—————

Uni Beach Hotel

|_650 | 567 | 725 | 484 | 496 | 609

Sumber: Data Hasil Pra Penelitian Diolah

Tabel 3 di atas merupakan perkembangan jumlah awset yang menginap
pada 15 hotel dari 94 hotel yang ada di kawasatap®angandaran. Selama bulan
Juli 2010 sampai dengan bulan Desember 2010, jumisiatawan yang menginap

secara umum mengalami fluktuasi dengan tren yangihnmaenurun. Pertumbuhan



jumlah wisatawan ini sangat dipengaruhi oleh banyakhari libur di bula-bulan
tersebut. Hal ini dikarenakéPangandaran belum menjadi daerah resort sepertid
di Bali. Di Bali oranorang datang bukan hanya untuk berlibur atau memgjken
akhir pekan, tetapi Bali sudah dijadikan tempatukriekerja, misalnymeeting atau
menghadiri pertemuan, konfere, dan banyak lagi fungsi lainehingga intensitas
penghuimn kamarnya tinggi. Sedangkan bila dibandingkangda Pangandara
tujuan orang datang masih sebatas untuk berlitawr s¢kedar menghabiskan ak
pekan. ltulah mengapa di Pangandaran ramai paddilsaaketimbang di ha-hari
biasa atau hahari keja. Hal inilah yang pada akhirnya berimbas pulaaptgkat
penghunian kamar yang akan ramai pada saat hawm tlan sepi pada h-hari
normal/ haribari kerja.
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Gambar 1.3
Perkembangan Jumlah Wisatawan yang Menginap (Wisma@& Wisnus)
pada Hotel di Kawasan Pantai Pangandarar

Juli — Desember 2010
Sumber: Data Hasil Pra Penelitian Diolah

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tedatikk meneliti faktc-faktor
apa sajayang mempengaruhi permintaan jasa hotel di kawpaatai Pangandara
yang sekaligus menjadi alasan bagi penulis untukaititejudul: “Analisis Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Permintaan Jasa Hotel (Stdi di Kecamatan

Pangandaran Kabupaten Ciamis)”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa magddddm penelitian ini
adalah permintaan jasa hotel yang mengalami peaorullaka dari itu penulis
merumuskan dan membatasi permasalahan sebagaitberik
1. Bagaimana pengaruh harga kamar terhadap permijtseahotel?

2. Bagaimana pengaruh kualitas pelayanan terhadagriaan jasa hotel?

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui pengaruh harga kamar terhadapiman jasa hotel.
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan tephgmermintaan jasa

hotel.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manjesi :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan damemberikan sumbangan
konseptual bagi perkembangan ilmu ekonomi dan seébkgjian untuk
memperluas wawasan serta masukan atau bahan sefé@gi penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan keilmuan yang bergan dengan jasa

perhotelan di Pangandaran.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapamberikan manfaat bagi
pengusaha-pengusaha hotel, pemerintah, sertasngtatansi terkait sebagai
referensi dan informasi untuk dijadikan dasar p#singan dalam
menentukan strategi pengelolaan yang terkait derjgaa perhotelan di

Pangandaran.



